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Adanya kesesuaian peran suami isteri dalam perkawinan merupakan salah satu faktor yang dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan perkawinan. Secara uiaum, kepuasah perkawinan lebih
bergantung pada kesesuaian antara harapan suami terhadap perilaku isterinya dibandingkan dengan
kesesuaian antara harapan isteri terhadap perilaku suaminya. Hal ini disebabkan oleh pengertian budaya
yang mengatakan bahwa wanita lebih toleran dan memiliki tingkat penyesuaian diri yang lebih tinggi
daripada pria. Namun, pengertian ini kemungkinan tidak berlaku lagi seiring dengan adanya perubahan-
perubahan peran wanita.

Fenomena isteri yang bekerja diduga akan membawa dampak bagi aspirasi dan harapan mereka, termasuk
harapan terhadap peran suami isteri dalam kehidupan perkawinan yang dijalaninya. Penelitian ini hendak
melihat apakah ada perbedaan harapan terhadap peran suami, perbedaan kesesuaian antara harapan dan
perilaku peran suami, serta perbedaan kepuasan perkawinan antara isteri yang bekerja dan isteri yang tidak
bekerja. Selain itu, hendak ditelaah bagaimanakah pengaruh kesesuaian antara harapan dan perilaku peran
suami terhadap kepuasan perkawinan padaisteri yang bekerja dan isteri yang tidak bekerja. Subyek dari
penelitian ini adalah 38 isteri yang bekerja dan 33 isteri yang tidak bekerja dengan usia perkawinan
maksimal 2 tahun, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, dengan pengambilan
sampel secara accidental sampling.

Dari penelitian ini ditemukan hubungan yang signifikan antara kepuasan perkawinan dengan kesesuaian
antara harapan dan perilaku peran suami pada kelompok isteri. Masing-masing aspek kesesuaian antara
harapan dan perilaku peran suami ternyata juga memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan
perkawinan. Aspek-aspek tersebut adalah aspek pengurus rumah tangga, pencari nafkah, hubungan seksual,
hubungan kekerabatan, pelaksanaan rekreasi, diikungan emosional, pengambilan keputusan, hubungan
interpersonal, komunikasi, dan partisipasi dalam bidang keagamaan.

Dari penelitian ini diketahui pula bahwa status pekerjaan, yaitu bekerja dan tidak bekerja, tidak berpengaruh
terhadap kepuasan perkawinan, kesesuaian antara harapan dan perilaku peran suami, serta harapan terhadap
peran suami. Hasil lain dari penelitian ini adalah bila ditinjau dari aspek-aspek kesesuaian antara harapan
dan perilaku peran suami, aspek dukungan emosional merupakan faktor yang memberikan pengaruh terbesar
bagi kepuasan perkawinem, baik padaisteri yang bekerja maupxin isteri yang tidak bekerja. Meski
demikian, isteri yang bekerjajuga beranggapan bahwa aspek pencari nafkah adalah juga faktor yang paling
tinggi memberikan pengaruh terhadap kepuasan perkawinan dibandingkan aspek-aspek lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya metode kuesioner ditunjang dengan wawancara untuk mendapat
hasil yang lebih kaya dan mendalam. Selain itu, disarankan pula untixk diadakan penelitian pada kel ompok
usia perkawinan dari beberapa tahapan daur kehidupan berkeluarga, serta melibatkan keloiapok isteri
dengan posisi mangjeria di pekerjaannya atau yang memiliki penghasilan lebih tinggi daripada suaminya-
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harapan dan perilaku peran isteri terhadap kelompok suami yang memiliki isteri yang bekerja dan kelompok
suami yang memiliki isteri yang tidak bekerja.



